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A. Konsep Teoretis
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu membina
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap sikap yang baik dari
murid sesuai dengan ajaran islam. Hal ini berarti bahwa, sikap dan
kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan di
dalam kelas.dengan kata lain, tugas atau fungsi guru dalam membina
murid tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar.®Fungsi sentral
guru adalah mendidik (fungsi education).

Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan atau dalam
melakukan kegiatan mengajar (fungsi intruksional) dan kegiatan
bimbingan, bahkan dalam sikap tingkah lakunya dalam berhadapan
dengan murid senantia terkkandung fungsi mendidik.

Dalam pada itu guru pun harus mencatat dan melaporkan
pekerjaannya itu kepada berbagai pihak yang berkepntingan atau
sebagai bahan yang dapat digunakannya sendiri untuk meningkatkan

efektifitas pekerjaannya.oleh karena itu tugas guru itu meliputi:

¥7akiah Daradjat, dkk., Metodik khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara,
1996, h. 264



a. Tugas pengajar

Sabagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru mengetahui bahwa pada
akhir setiap satuan pelajaran kadang-kadang hanya terjadi perubahan
dan perkembangan pengetahuan saja.

Mungkin pula guru telah bersenang hati bila terjadi
perubahan dan perkembangan dibidang pengetahuan dan
keterampilan, karena dapat diharapkannya efek tidak langsung,
melalui proses transfer bagi perkembangan dibidang sikap dan minat.

b.  Tugas bimbingan

Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah
dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan
persamaannya. Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin
mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai murid.

Perlu diingat bahwa pemberian bimbingan itu, bagi guru
agama meliputi bimbingan belajar dan bimbingan perkembangan
sikap keagamaan.

Dengan demikian membimbing dan pemberian bimbingan
dimaksudkan agar setiap murid diinsyafkan mengenai kemampuan
dan potensi diri murid yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan
bersikap. Jangan sampai murid-murid menganggab rendah tau
meremehkan kemampuannya sendiri dalam potensinya untuk belajar

dan bersikap sesuai dengan ajaran agama islam.

10



2.

11

Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku keagamaan
Secara etimologi perilaku adalah “tingkah laku atau tanggapan
terhadap lingkungan®Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar
agama Yyang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan
denganaturan-aturan syariat tertentu. Kata keagamaan itu sudah mendapat
awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala
tindakan) yang berhubungan dengan agama.™
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa perilaku
keagamaan merupakan perbuatan dari manusia dalam kehidupan sehari-
hari dalam menjalankan perintah berdasarkan aturan agamanya.
b. Aspek-aspek Perilaku Keagamaan
Fitrah keagamaan atau kecenderungan hidup beragama
sebenarnya sudah ada sejak lahir, potensi beragama setiap anak harus
dikembangkan oleh orang tua masing-masing, dengan melalui
pendidikan dan latihan.perubahan perilaku anak terjadi seiring dengan
bertambahnya usia, latihan, pembiasaan, pengalaman yang
diperolehnya baik dari diri anak maupun lingkungan, sehingga akan
terbentuk satu sikap kuat untuk mendalami ajaran agama dalam
dirinya.
Menurut Clock dan Stark (Robertson 1988) seperti yang

dikutip Jamaluddin Ancok dan Fuad Nasori Suroso ada lima macam

*Tanti Yuniar, op.cit, h. 473
OTanti Yuniar, op cit., h. 15
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dimensi keberagamaan yakni: keyakinan (ideologi), dimensi
peribadatan atau praktek agama (Ritualistik), dimensi Penghayatan
(eksperian sial), dimensi Pengalaman (konsekwensial), dan dimensi
pengetahuan agama ( Intelektual).*

Pendapat tersebut di kuatkan oleh Djamaluddin Ancok dan
Fuad muhammad Nasori, dalam bukunya Psikologi Islami yang di
jelaskan :

“Walau tidak sama sepenuhnya dimensi keyakinan dapat di
sejajarkan dengan agidah, dimensi praktek dapat di sejajarkan
dengan Syari’ah, dan dimensi pengalaman dapat di sejajarkan
dengan akhlak. Dimensi keyakinan atau agidah islam menunjuk
pada seberapa tindakan keyakinan muslim terhadap kebenaran
keyakinan ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran agama yang
fundamental dan dogmatis. Di dalam keislaman isi dimensi
keimanan menyangkut keyakinan terhadap Allah, para malaikat,
nabi atau rasul, kita—kitab Allah, surga dan neraka serta qodho dan
qgodar dimensi peribadatan atau praktek agama (syariah)
menunjukkan pada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam
mengerjakan kegiatan—kegiatan ritual sebagaimana di suruh dan
dianjurkan agamanya. Dalam keberislaman dimensi peribadatan
menyangkut pelaksanaan sholat puasa, zakat, haji membaca Al
qur’an, do’a dzikir ibadah kubur, i’tikaf masjid dan sebagainya.
Dimensi pengalaman atau i’tikaf menunjuk pada beberapa tingkah
muslim berperilaku di motifasi oleh ajaran—ajaran agamanya yaitu
bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan
manusia lain dalam keberislaman perilaku ini meliputi perilaku
suka menolong, bekerja sama, berderma, kesejahteraan dan
menumbuh kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan
kebenaran , berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup,
menjaga amanat tidak mencuri, tidak menipu, tidak berjudi, tidak
minum-minuman yang memabukkan, berjuang untuk hidup sukses
menurut ukuran islam dan sebagainya.*®

Y jamaluddin Ancok, Fuad Nasori Suropso, Psikologi Islami, Solusi Islam atas Problem —
Problem Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994. h. 77
“1bid., h. 81.
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Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan itu
meliputi aspek akidah, ibadah dan akhlak. Dibawah ini akan
dijelaskan secara terperinci:

1) Aspek akidah

Agaidialahnjamak dari Akidah, artinya kepercayaan. Menurut
syara’, aqidah adalah iman yang kokoh terhadap segala sesuatu yang
disebut secara tegas dalam Al-quran dan hadist Shahih.*®

2) Aspek Ibadah

Kata ibadah menurut bahasa dipakai dalam beberapa arti antara
lain, tunduk hanya kepada Allah karena pilihan sendiri, taat, berserah
diri, dan mengikuti segala perintah Allah.bertuhan kepada Nya
dalam arti mengagungkan, memuliakan, baik dengan perkataan
maupun perbuatan.

Ibadah dalam arti luas, meliputi segala amal soleh yang
dikerjakan manusia, karena mengharap ridha Allah .sedangkan kata
ibadah dalam arti sempit, terbatas pada amal shalat, zakat, puasa, dan

haji.*

3) Aspek Akhlak
Kata akhlak adalah bentuk jamak dari kata khuluk. Kata khuluk
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Abdul Hamid

Yunus berpendapat bahwa Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang

BMuhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Rineka
Cipta, 2008. h. 115.
“Ibid., h. 134,
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terdidik. Pendidikan Ahlak adalah proses pembinaan budi pekerti anak

sehingga menjadi budi pekerti yang mulia.

Namun dalam Penelitian ini yang penulis kemukakan beberapa

perilaku keagaamaan yang ada disekolah yaitu :

a) Shalat Zhuhur Berjamaah

Secara harfiah kata Shalat berasal dari bahasa arab, yaitu
kata  “shalla”yang artinya “berdo’a”.**Shalat menurut istilah
adalah semua ucapan dan perbuatan yang bersifat khusus yang
dimulai dengan takbir dan di tutup dengan salam, serta harus
memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.™®

Shalat menurut syariat adalah segala ucapan dan gerakan-
gerakan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri
dengan salam.'” Jamaah menurut bahasa adalah “ jumlah dan

banyaknya segala sesuatu”.

Menurut istilah jama’ah digunakan untuk mewakili banyak
orang diambil dari kata al-ijtima’ (perkumpulan). Allah SWT

berfirman:

sairuddin, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Jombang: Lintas Media, h. 266
®Ali Hasan, Hikmah Shalat Dan Hikmah Tuntunanya, Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2000, h.19.

Y"Toto Suryana, Ibadah Praktis, Bandung: Alfabeta, 1995, h. 17.
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
besertamu) sujud (telah menyempurnakan seraka'at), maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang,
lalu bersembah yanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap-siagalah
kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.(QS. An-Nisa/4: 102)."®

Dalam melaksanakan shalat seseorang memuja kemahasucian
Allah, menyerahkan diri kepadanNya, memohon perlindungan dari
godaan setan, memohon pengampunan dan dibersihkan dari dosa,
memohon petunjuk kejalan yang benar dan dijauhkan dari segala
kesesatan dan perbuatan yang tidak baik. Shalat juga dapat

menjauhkan manusia dari perbuatan yang keji dan munkar, yang bila

¥Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT. Syamil Cipta Media,
2005. h. 95.
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dibersihkan dari kedua sifat itu sejahtera dan utuhlah umat. Allah

berfirman dalam Al-quran Q.S.Al- Ankabut; 45:

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab
(AlQur’an) dan dirikanlah shalat. Sesunguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan keji dan munkar). Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya) dari
ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45).

Jadi yang dimaksud dengan sholat zhuhur berjamaah adalah
sholat fardu yang dikerjakan secara bersama-sama antara siswa dan
guru pada waktu Zhuhur atau setelah kegiatan belajar mengajar

dikelas.

b) Sholat Dhuha

Dhuha menurut bahasa adalah waktu pada saat matahari
telah bersinar dan memanasi bumi.’® Secara terminologis waktu
Dhuha, waktu Dhuha dimulai pada saat matahari naik setinggi
lebih kurang 7 hasta (lebih kurang 07.15-07.30 atau 2 jam 10 menit
dari waktu subuh) hingga matahari tergelincir, yang menandakan
waktu zhuhur masuk.?

Jadi dapat dipahami sholat Dhuha adalah sholat sunnah

yang dikerjakan pada waktu matahari sedang naik Kira-Kira

*Syaiful Hamid, Tuntunan Praktis Sholat, Dzikir dan Doa, Jakarta: Masjid Agung Sunda
Kelapa, 2004, h. 26
“lbid., 26-27
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sepenggalah dan berakhir ketika matahari tergelincir. Cara
mengerjakan sholat Dhuha adalah sama seperti sholat sunnah yang
lain, tidak dijaharkan dan tidak dilaksanakan dengan cara
berjamaah. Sholat ini dilakukan biasanya disekolah pada jam
istirahat.
Membaca Al-Qur’an

Menurut Henry Guntur Tarigan membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang disampaikan melalui bahasa
tertulis.**Alquran secara bahasa berasal dari kata garoa-yaqrou-
goran-giroatan-quranan, yang berarti membaca.?> Sedangkan
menurut istilah al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya merupakan suatu
ibadah.?Qur’an merupakan wahyu Allah yang berfungsi sebagai
mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW, yang dapat disaksikan
oleh seluruh umat manusia.**

Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap pendidik melatih
anak didiknya untuk gemar membaca Al-qur’an dan mengenalkan
serta mengajarkan huruf-huruf al-qur’an agar nantinya akan timbul

rasa cinta kepada al-qur’an.

Z'Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:

Angkasa, 1987, h.7.

h.17

22g3jruddin, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Jombang: Lintas Media, h. 418
“Manna Khalil al-Qattan, studi ilmu-ilmu Alquran, Jakarta: Literatur Antar Nusa, 2006,

#*Umi Aghla, Mengakrabkan anak pada Ibadah, Jakarta: Al-Mahira, 2004, h.78.
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d) Berdoa

Doa bisa dimutlakan pada arti ibadah. Hal ini sesuai dengan
hadits Nabi sebagai berikut Dari Nu’man bun Basyir ra., berkata:
Rasulallah SAW bersabda: “Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.”
(HR.Ibnu Majah)

Maksud Doa dalam hadits tersebut adalah beribadah tanpa
(menyembah) selain Allah. Pemahaman pada anak bahwa orang
yang selalu membiasakan berdoa akan menjadi mulia, begitu
sebaliknya orang yang tidak pernah berdoa akan menjadi
lemah.Dalam berdoa hendaknya kita mengedepankan etika berdoa,
diantaranya adalah badan telahdisucikan terlebih dahulu dari najis

dan hadas, berpakaian sopan dan menghadap kiblat.?

3. Peran Guru Agama dalam pembinaan Keagamaan

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang
penting, peran guru itu belum dapat digantikan oleh teknologi seperti
internet, televise maupun teknologi yang paling modern. Banyak unsure
manusia seperti sikap, system nilai, perasaan, motivasi kebiasaan dan
ketelada, yang diharapkan dan hasil proses pembelajaran yang tidak dapat
dicapai kecuali melalui pendidik.?®

Demikian gambaran betapa pentingnya peran guru dan betapa

beratnya tugas dan tanggung jawab guru, terutama tanggung jawab moral

23yaiful Hamid, Tuntunan Praktis Sholat, Dzikir dan Doa, Jakarta: Masjid Agung Sunda
Kelapa, 2004, h. 130
**Ramayulis, op. Cit., h. 123
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untuk ditiru. Di sekolah seorang guru menjadi ukuran atau pedoman bagi
murid-muridnya, dimasyarakat seorang guru dipandang sebagai suri
taulan bagi setiap warga masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut Al-Nahlawi menyatakan bahwa
peran guru hendaklah mencontoh peran yang dilakukan Rasulullah yaitu
mengkaji dan mengembangkan ilmu ilahi. Allah berfirman yang artinya:
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu
tetap mempelajarinya.(Q.S Ali Imran : 79).

Kata rabbani pada ayat diatas menunjukkan pengertian bahwa
pada diri setiap orang terdapat kedalam atau kesempurnaan ilmu atau
takwa. Hal ini tentu sangat erat kaitannya dengan fungsi sebagai pendidik.
la tidak akan memberikan pendidikan yang baik, bila ia sendiri tidak
memperhatikan dirinya sendiri.?’

Di samping itu Allah juga menngisyaratkan bahwa tugas pokok
rasulullah adalah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada manusia
serta mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan membersikan jiwa
mereka. Allah berfirman yang artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk

mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan

*’Ramayulis, op. cit., h. 124
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kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al
Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
(Q.S.Al-Bagarah 129 ).

Berdasarkan firman Allah diatas, al-Nahlawi menyimpulkan bahwa
tugas pokok ( peran utama) guru dalam pendidikan islam adalah: pertama,
tugas pensucian. Guru hendaknya mengembankan dan mempersikan
peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri
dari keburukan, dan menjaganya agar tetap berada pada fitrahnya. Kedua,
tugas pengajaran, guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan
dan pengalaman kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam tingkah
laku dan kehidupannya.

Perlu ditegaskan, bahwa ibadah adalah syiar agama yang paling
penting, yang harus mendapat perhatian sepenuhnya. Melaksanakan
ibadah sebaik mungkin dan tepat pada waktunya. Oleh kerna itu kita harus
mengajarkannya dengan metode dramatisasi. Yaitu melaksanakanya
bersama-sama dalam Dbentuk sesempurna mungkin. Kegemaran
mengerjakan ibadah merupakan latihan akhlak yang dikenal dengan

pembentukan Kebiasaan, Ketabahan, Kedisiplinan, Ketaatan yang murni.

Guru harus mampu menyadarkan murid-murid bahwa ibadah

mengandung makna akhlak utama, hikmahnya dari segi social, sehingga
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mereka mengerjakannya dengan penuh perhatian, senang dan yakin

terhadap faedah serta keutamaanya®.

Menurut Marzuki, bahwa seorang guru harus bisa membiasakan

hal-hal yang bercorak keagamaan pada muridnya disekolah, diantaranya :

a. Selalu membuka pelajaran dikelas dengan salam yang disusul dengan
doa bersama. Begitu juga dengan menutup pelajaran

b. Membaca ayat ayat alquran sebelum memulai pelajaran pendidikan
agama islam

c. Setiap hari melaksanakan shalat zhurur berjamaah mulai dari persiapan
sampail selesai.

d. Melaksanakan sholat duha setiap hari dengan jadwal setiap kelas
bergantian atau ketika sedang istirahat.

e. Membaca ayat ayat alquran juz’amma sebelum sholat zhuhur
berjamaah

f. Membaca shalawat Nabi, Istigfar, Asmaul Husna, atau kultum tentang
Agama

g. Melaksanakan hari besar keagamaan disekolah dengan melibatkan
semua siswa

h. Melakukan kolaborasi antara kegiatan yang bersifat spiritual dan seni

budaya, seperti mendirikan kelompok seni budaya yang melantunkan

“Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Rineka
Cipta, 2008. h. 156.
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lagu-lagu rohani serta mengaransemen Gamelan atau angklung
shalawat dan angklung Asmaul husna.

i. Memotivasi siswa agar selalu melaksanakan kewajiban agama
dirumah, baik yang berkaitan dengan ibadag mahdha maupun ibadah
ghairu mahdha.

j. Memberikan motivasi kepada siswa untuk melaksanakan aktivitas
keagamaan yang kreatif disekolah; baik dalam bentuk pembiasaan
perilaku keagamaan maupun hasil-hasil ide, karya, seni yang
mendukung semangat beragama dikalangan siswa.

k. Melakukan mabit (menginap disuatu tempat) untuk menambah
kegiatan kegiatan keagamaan siswa diluar kelas, terutama pada hari

libur.?®

Sedangkan menurut Ramayulis peran seorang guru dalam

membina keagamaan siswa disekolah yaitu:

a. Berdoa bersama sebelum memulai dan sesudah selesai kegiatan belajar
mengajar

b. Tadarus Al-Qur’an (secara bersama-sama bergantian) selama 15-20
menit sebelum waktu belajar jam pertama dimulai. Tadarus Al-quran
dipimpin oleh guru yang mengajar pada jam pertama

c. Sholat Zhuhur berjamaah dan kultum (kuliah tujuh menit), atau

pengajian/bimbingan keagamaan berkala

PMarzuki, Pendidikan Karakter islam, Jakarta : Amzah, 2015.h. 110-111
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d. Mengisih peringatan hari-hari besar keagamaan dengan kegiatan yang
menunjang internalisasi nilai-nilai agama, dan menambah ketaatan
beribadah

e. Mengitenfikasikan praktek ibadah, baik ibadah mahdha maupun
ibadah social.

f. Melengkapi bahan kajian mata pelajaran umum dengan nuansa
keislaman yang relevan dengan nilai-nilai agama dalil nash al-quran
dan hadist

g. Mengadakan kajian kitab diluar waktu terjadwal

h. Mengembangkan semangat belajar, cinta tanah air, dan mengagungkan
kemuliaan agamanya.*

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa.

Pembentukan perilaku manusia tidak akan terjadi dengan sendirinya
akan tetapi selalu berlangsung dengan interaksi manusia berkenaan dengan
obyek tertentu. Sebagaimana dikatakan Jalaludin, bahwa perilaku keagamaan
anak atau seseorang terbentuk secara garis besarnya dipengaruhi oleh dua

faktor, yaitu:*

*®Ramayulis, op. cit., h. 521
*!Jalaludin, Psikologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, h. 199
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a. Faktor Internal
yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa (anak).® yang
terdapat dalam diri pribadi anak meliputi;
1) Pengalaman Pribadi,

maksudnya pengalaman tersebut adalah semua pengalaman
yang dilalui, baik pengalaman yang didapat melalui mpendengaran,
penglihatan, maupun perlakuan yang diterima sejak lahir, dan
sebagainya.®

2) Pengaruh Emosi,

Emosi adalah suatu keadaan yang mempengaruhi dan
menyertai penyesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang
merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan dari tingkah
laku luar.®* Emosi merupakan warna afektif yang menyertai sikap
keadaan atau perilaku individu. Zakiyah Darajat mengatakan bahwa
sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam sikap dan
tindak agama. Tidak ada satu sikap atau tindak agama seseorang yang
dapat dipahami, tanpa mengindahkan emosinya.Oleh karena itu, jika
seseorang sedang tidak stabil emosinya maka perasaannya tidak
tentram, keyakinannya terlihat maju mundur, pandangan terhadap

agama dan tuhan akan berubah sesuai dengan kondisi emosinya pada

$2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000, h.132

$37akiah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Morall, Jakarta: Bulan Bintang,
1982, h.120

%Lester D crow dan alice crow, PsikologiPendididkan, Surabaya: Bina Ilmu, 1948, h.
116
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waktu itu. Jadi, emosi menentukan arah dimana tingkah laku individu
turut mengambil bagian dalam setiap situasi kehiduapan.®
3) Minat

Minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk
menerima sesuatu dari luar. Seseorang yang mempunyai minat
terhadap suatu objek yang dilakukannya, maka ia akan berhasil dalam
aktifitasnya karena yang dilakukan tersebut dilakukan dengan perasaan
senang dan tanpa paksaan.

Adapun minat pada agama antara lain tampak dalam keaktifan
mengikuti berbagai kegiatan keagamaan, membahas masalah agama
dan mengikuti pelajaran agama di sekolah. Misalnya seseorang yang
mempunyai minat terhadap pendidikan agama Islam maka ia akan
selalu mempelajari segala sesuatunya yang berhubungan dengan
agama Islam. Dengan begitu ia akan berusaha mentaati segala
peraturan yang terdapat dalam agama tersebut.

Menurut Jalaludin Rahmat, faktor internal ini digaris besarkan
menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor sosiopsikologis.**Faktor
biologis terlihat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan berpadu
dengan faktor-faktor sosio-psikologis. Faktor sosio pikologis manusia
sebagai mahluk sosial memperoleh beberapa karakteristik yang
mempengaruhi  perilakunya, dan dapat di klasifikasikan tiga

komponen, yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif.

%7akiyah Darajat, llmu Jiwa Agama, Jakarta : Bulan Bintang, 1996, h. 77
**Jalaudin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992, h.34
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b. Faktor Eksternal

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi

pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan

masyarakat.

Salah satu aspek yang turut memberikan pengaruh dalam

terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah factor

lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. di antaranya adalah:

1)

2)

Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang
utama terhadap pembinaa d kepribadian seorang anak. Orang tua dapat
membina dan membentuk agama dan kepribadian anak melalui sikap
dan cara hidup yang diberikan orang tua yang secara tidak langsung
merupakan pendidikan bagi sang anak.

Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari
orang tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk kepribadian
seseorang.

Lingkungan sekolah (pendidik)

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya
pembinaan agama dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan
pembelajaran pendidikan agama Islam kepada siswa. Pendidik harus
dapat memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa yang sudah terlanjur

rusak dalam keluarga, selain juga memberikan pembinaan kepada
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siswa. Disamping itu, kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan
sampai caraberpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh
seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan
proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang
berlangsung.

3) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya
membentuk dan membina agama serta kepribadian seseorang. Seorang
anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia juga akan
tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila orang tersebut
tinggal dalam lingkungan yangrusak akhlaknya, maka tentu ia juga
akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik pula.®’.

B. Penelitian yang relevan
Penulis akan memaparkan penelitian yang relevansinya sedikit
sama dengan penelitian penulis:

1. Upaya guru pendidikan agama islam dalam membimbing Akhlak
siswa disekolah menengah atas islam as-shofa, Telah diteliti oleh Edi
Alius (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbuyah
dan Keguruan UIN Suska Riau, 2012 ), permasalahan yang diteliti

dalam penelitian ini adalah akhlak secara umum.®

*Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta : CV. Misika Anak
Galiza, 2003, h. 73-74
*Edi Alius, “Upaya guru pendidikan agama islam dalam membimbing Akhlak siswa
disekolah menengah atas islam as-shofa”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUniversitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012.
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Penelitian yang dilakukan oleh saudara Edi Alius tersebut
memiliki persamaan, yaitu sama-sama meneliti guru agama. namun
juga memiliki perbedaan. Perbedaannya Edi Alius meneliti ahklak
secara umum, sedangkan penulis meneliti tentang keagamaan siswa
secara khusus

2. Upaya pembinaan akhlak siswa oleh guru madrasah Aliyah
Muhammadiyah Aliyah Al-Husna Darussalam desa lenggadai hulu
kecamatan rimba melintang kabupaten rokan hilir (Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbuyah dan Keguruan UIN Suska
Riau, 2011 ). Ini juga membahas aklak secara umum.*

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Fathul Wahab tersebut
memiliki persamaan, Yyaitu metode penelitiannya menggunakan
opservasi. Namun juga memiliki perbedaan, Perbedaannya Fathul
Wahab meneliti ahklak, sedangkan penulis meneliti tentang

keagamaan siswa secara khusus.

C. Konsep Opersional
Sehubung dengan judul dan permasalahan yang diteliti, maka
Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan perilaku
keagamaan siswa dikatakan baik apabila terdapat indicator-indikator

sebagai berikut:

*Fathul Wahab,“Upaya Pembinaan Akhlak Siswa Oleh Guru Madrash Aliyah
Muhammadiyah Al-Husnha Darussalam”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUniversitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011.
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Guru Pendidikan Agama Islam membuka pelajaran dikelas dengan
salam;

Guru Pendidikan Agama Islam menutup pelajaran dikelas dengan
salam;

Guru Pendidikan Agama Islam membimbing siswa berdoa bersama
sebelum memulai pelajaran;

Guru Pendidikan Agama Islam membimbing siswa berdoa bersama
sesudah kegiatan belajar;

Guru Pendidikan Agama Islam membimbing siswa membaca ayat-ayat
al-qur’an sebelum memulai pelajaran Pendidikan Agama Islam,;

Guru Pendidikan Agama Islam membimbing siswa untuk sholat duha;
Guru Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa Sholat Zhuhur
berjamaah;

Guru Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa untuk kultum (kuliah
tujuh menit), atau pengajian/bimbingan keagamaan berkala pada hari
jumat;

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi kepada siswa
untuk melaksanakan aktivitas keagamaan yang kreatif disekolah;

Guru Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa untuk semangat
dalam  belajar, cinta tanah air, dan mengagungkan kemuliaan

agamanya;
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11. Guru Pendidikan Agama Islam memotivasi siswa agar selalu
melaksanakan kewajiban agama dirumah, baik yang berkaitan dengan

ibadah mahdha maupun ibadah ghairu mahdha.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi Pembinaan Perilaku

Keagamaan Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru Adalah:

a. Faktor Internal
1) Pengalaman Pribadi Siswa
2) Pengaruh Emosi
3) Minat siswa
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Keluarga
2) Lingkungan Sekolah

3) Lingkungan Masyarakat



